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ABSTRAK

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan strategis dalam
memperlarcar suatu roda perekonomian, serta mempengaruhi semua aspek
kehidupan bangsa dan negara. Pentingnya transportasi tersebut tercermin pada
semakin meningkainya kebutuhan akan jasa kendaraan bermotor atau angkutan
jalan harus ditata dalam sistem transportasi nasional secara terpadu dan mampu
mewujudkan tersedianya jasa transportasi yang sesuai dengan tingkat kebutuhan lalu
lintas dan pelayanan angkutan yang tertib, selamat, aman, nyaman, cepat, tepat,
teratur, dan lancar.Lalu lintas dan angkutan jalan memiliki peranan yang sangat
penting sehingga pelanggarannya oleh negara dan pembinaanya dilakukan oleh
pemerintah dengan tujuan untuk mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan yang
nyaman dan efisien,demi terjalinnya suatu kerertiban dalam berlalu lintas. Berlalu
lintas masyarakat dituntut memiliki kesadaran untuk menggunakan jalan sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, karena lalu lintas yang
tertib adalah gambaran dari disiplin dan tertib hukum dari suatu bangsa. Dari tahun
ke tahun jumlah kejahatan tidak menunjukan kenaikan, tidak demikian halnya
dengan Pelanggaran lalu lintas. Banyak terjadinya kecelakaan lalu lintas ddan
biasanya kecelakaan lalu lintas sebagian disebabkan oleh prilaku manusia itu sendiri

yang menyimpang dari peraturan-peraturan yang telah ada dan kurang tertibnya
dalam berlalulu lintas.

Kata Kunci :Kepatuhan, Kendaraan Bermotor, Lalu Lintas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia telah mengalami kemajuan yang pesat dalam berbagai aspek
pembangunan, kemajuan yang pesat tersebut terutama di bidang lalu lintas jalan raya.
Pelaksanaan pembangunan yang telah ada semata-mata guna mewujudkan tujuan
kemerdekaan yang termasuk dalam Undang-Undang Dasar 1945. Perkembangan
kendaraan bermotor  dengan segala macam akibatnya memerlukan suatu
pembangunan yang professional dari para pelaksana penegak hukum untuk
menumbuhkan kesadaran hukurﬁ dalam masyamkat.l

Menyadari peranan transportasi di dalam masyarakat, baik yang bersifat
pribadi maupun yang bersifat umum maka lalu lintas dan alat transportasi harus ditata
dalam sistem transportasi nasional secara terpadu dan mampu mewujudkan
tersedianya jasa transportasi yang serasi dengan kebutuhan Lalu Lintas, khususnya
pada kendaraan bermotor yang tertib, selamat, aman, nyaman, cepat, tepat, teratur,
lancar, dan hal tersebut juga yang sangat di dambakan masyarakat.

Lalu lintas dan pengendara kendaraan bermotor, baik yang bersifat peribadi
dan bersifat umum sehingga memiliki peranan yang sangat penting dan strategis
sehingga penyelenggaranya oleh Negara dan pembinaannya di lakukan oleh

pemerintah dengan tujuan untuk mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan yang

' Djajoesman,H.S.,Polisi Lalu Lintas, Dinas Lalu Lintas, Jakarta, 1976, him 7



nyaman dan efisien, mampu memadukan transportasi lainnya, menjangkau seluruh
pelosok wilayah untuk menunjang pemerataan, pertumbuhan dan stabilitas sebagai
pendorong, penggerak dan penunjang pembangunan nasional.

Pada senyatanya pemerintah perlu melaksanakan pengawasan dan penerbitan
di segala bidang dalam rangka meningkatkan pembangunan nasional, dalam hal ini
mencakup dan memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum. Oleh karena
itu pemerintah memberikan tugas dan wewenang untuk menangani masalah-masalah
tersebut kepada pihak polri, di mana dalam dasar pengaturannya di atur dalam
Undang-Undang Kepolisian Negara Republik Indonesia Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009.

Perkembangan sosial masyarakat dan kemajuan teknologi dalam suatu Negara
akan timbul masalah-masalah dan hambatan juga ancaman yang sangat berpengaruh
terhadap pencapaian sasaran pembangunan, misalnya semakin tingginya kualitas dan
kuantitas kejahatan dan pelanggaran terhadap norma-norma hukum. Tetapi apabila di
hubungkan dengan masalah dan hambatan yang di hadapi di bidang perhubungan
seperti pembangunan dan perluasan jalan-jalan, akan dapat di temukan masalah yang
lebih penting dan harus mendapatkan penanganan khusus dalam rangka penertiban

dan penanggulangannya, seperti pelanggaran-pelanggaran terhadap lalu lintas?.

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan

Jalan. Pengganti undang-undang yang lama dengan yang baru, agar undang-undang

*Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana, Cetakan Ketiga (Bandung : Alumni 1983), him. 46




tersebut dapat mengikuti perkembangan masyarakat, perkembangan teknologi
kendaraan bermotor dan jalan, dikaitkan pula dengan upaya peningkatan disiplin
bangsa dan pembangunan nasional dibidang hukum.

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 pasal 285 Jo Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2010 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ada beberapa macam
kelengkapan yang wajib dipenuhi dalam kendara motor sebagai berikut’:

1. Wajib memakai helm Standar Nasional Indonesia
2. Wajib membawa Surat Izin Mengemudi (SIM)
3. Kaca spion

4. STNK

5. Klakson .

6. Lampu rem

7. Alat pengukur kecepatan

8. Knalpot Standar

9. Menyalakan lampu pada siang hari

10. Lampu isyarat

11. Wajib menyalakan lampu pada malam hari

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 menyatakan ketentuan tertib lalu
lintas yang wajib di patuhi oleh semua pengendara sebagaimana terdapat pada pasal

106 dan 285

1. Harus memenuhi persyaratan teknis dan layak jalan serta tidak sesuai.

? Undang-Undang Lalu Lintas, No. 22 Tahun 2009 Jo Undang-Undang




2. Harus mempunyai Surat Izin Mengemudi (SIM).

3. Harus membawa Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK).

4. Melanggar rambu-rambu dan marka jalan.

5. Mendengarkan musik saat mengendarai Motor.

6. Menerima telepon saat mengendarai Motor.

7. Merubah Wama Motor dan harus sesuai dengan Wama di STNK
(masih belum jelas alasannya).

8. Harus memakai helm

9. Harus memakai spion

Dengan berlakunya undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 agar masyarakat
bisa melihat dan menikmati kondisi lalu lintas yang tertib. Banyak terjadinya
kecelakaan lalu lintas dan biasanya kecelakaan lalu lintas itu disebabkan oleh prilaku
manusia sendiri yang menyimpang dari peraturan-peraturan yang telah ada. Banyak
peristiwa yang terjadi dijalan raya beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
kecelakaan lalu lintas dan hal tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran hukum,
oleh karena itu maka penegak hukum berfungsi sebagai pencegah dan
penanggulangannya. Berbagai upaya telah dilaksanakan oleh pemerintah untuk
memperbaiki kondisi lalu lintas di Indonesia namun masih belum mampu untuk

menekan jumlah kecelakaan lalu lintas tiap tahun®.

4 .
Peraturan Pemerintah NO.43 Tahun 1993, Tentang Prasarana dan lalu lintas jalan.




TABEL 1

Jumlah Kecelakaan, Korban Mati, Luka Berat, Luka Ringan, Jumlah

Korban
NO | TAHUN | JUMLAH | MD | LB |LR | RB JUMLAH
KASUS KECELAKAAN
KESELURUHAN
] 2008 281 62 1131} 94 | 17 314
2 2009 279 74 | 179 | 137 | 13 394
3 2010 307 189 95 | 159 13 456
4 | 2011 854 167 | 54 (627 | 77 1295

Keterangan MD: Meninggal Dunia

Kecelakaan lalu lintas masih memprihatinkan, apabila dilihat data diatas
bahkan sangat menakutkan. >Sangat disayangkan bila nyawa orang dengan sia-sia.

Walau telah dilakukan upaya penerangan dan penyuluhan serta tindakan operasi serta

LR: Luka Ringan

operasi zebra yang dilanjutkan dengan operasi patuh.

Ada banyak peristiwa yang terjadi di jalan raya ada beberapa faktor yang

menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas dan hal tersebut terjadi karena

Oktober 2012.

LB: Luka Berat

RB: Rusak Berat

5 & o
Hasil wawancara pra penelitian dengan bapak Arif, Kanit Polesta Palembang, tanggal 17
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kurangnya kesadaran hukum, oleh karena itu maka penegak hukum berfungsi sebagai
pencegah dan penanggulangnya faktor tersebut®.

Dalam pembangunan lalu lintas yang di tata dalam sutu kesatuan sistem. Jenis
pelanggaran apapun terjadi dalam masyarakat setiap hari, semakin ketat suatu
peraturan diberlakukan, maka semakin meningkat jenis dan jumlah pelanggaran yang
terjadi. Inilah suatu dilema seakan-akan kedua hal itu selalu berjalan berdampingan,
semakin mahir dan semakin canggih teknik dan strategi yang dipakai oleh penegak
hukum, semakin mahir juga teknik pelanggaran yang dijalankan oleh pelanggaran
peraturan7.

Kelancaran lalu lintas akan membawa kelancaran pula terhadap segala
kegiatan masyarakat sebaliknya lalu lintas yang tidak lancar maka akan sebaliknya
selalu mengalami kemacetan dan sangat berpengaruh terhadap kelancaran
pembangunan nasional dan pada gilirannya akan menimbulkan kerugian terhadap
berbagai segi kehidupan masyarakat.

Dalam berlalu lintas masyarakat dituntut memiliki kesadaran untuk
menggunakan jalan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku,

karena lalu lintas yang tertib adalah gambaran dari disiplin dan tertib hukum dari

suatu bangsas.

6 3
Soerjono Soekamto, Polisi dan Lalu lintas, Analisis Menurut Sosiologi takan
Bandung : Mandar Maju, 1990, him. 6 e Satlolagt ki, x|

J.Salusu, Mengurangi Pelanggaran Lalu Lintas, suara pembaharuan, Jakarta:1995 him 2

8 . s
Soetrisno Gandsoepena, Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya, Bandung:Wahana. 1996,

him. 29




Maka hal diatas telah melatar belakangi penulis untuk lebih memahami
mengenai masalah kepatuhan hukum dalam berlaku lalu lintas dan dituangkan dalam

penulisan hukum ini, dengan judul :

TINGKAT KEPATUHAN PENGENDARA KENDARAAN BERMOTOR

RODA DUA TERHADAP PERATURAN TERTIB LALU LINTAS
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang dikemukakan diatas, maka penulisan mencoba

Merumuskan Masalah dalam penulisan skripsi sebagai berikut:

1. Pelanggaran apa saja yang terjadi oleh pengendara kendaraan bermotor
khususnya roda dua sehingga mengakibatkan kecelakaan lalu lintas ?
2. Bagaimana upaya aparat penegak hukum dalam meningkatkan kepatuhan

tertib lalu lintas terhadap kendaraan bermotor khususnya roda dua ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian inf adalah :

1. Untuk menggambarkan lebih jelas pelanggaran-pelanggaran apa saja yang
sering terjadi dan apa saja pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan

pengendaraan bermotor roda dua, terhadap peraturan tertib lalu lintas.



2. Untuk mengetahui bagaimana upaya aparat kepolisian lalu lintas demi

miningkatkan kepatuhan terhadap kendaraan bermotor khususnya roda dua

dalam tertib lalu lintas.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dari penulisan ini sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Dari penulisan ini dapat memberikan suatu tambahan wawasan dan dapat
lebih jelas apa saja permasalah, pelanggaran dan lemahnya kesadaran hukum
bagi penegendara bermotor khususnya di daerah Resort Palembang. Sekaligus
juga dapat menambah pengetahuan kita khususnya dalam berkendaraan

bermotor dalam mematuhi rambu-rambu lalu lintas.

Manfaat Praktis

Dari penulisan ini diharapkan dapat berguna dalam memberikan manfaat bagi
pihak-pihak yang membacanya, terutama mahasiswa lain yang dapat lebih
memahami mengenai tindak pidana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
Diharapkan juga penulisan ini dapat menjadikan referensi (pegangan) bagi

penegakan hukum dalam mengatasi tertib Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.




E. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian
Dalam mengkaji suatu permasalah di bidang ilmu hukum harus lah
disesuaikan dengan permasalahan yang dibahas, tipe penelitian adalah yuridis
empiris dan pendekatan yuridis empiris yaitu mengunakan Udang-Undang
ataupun bahan-bahan yang berkaitan dengan permasalahan, pendekatan
Empiris yaitu keberlakuan hukum dalam masyarakat dengan mencari data ke
lapangan.” Sedangkan jenis penelitian lebih ditekankan kepada deskriptif
analisis yang menggambarkan mekanisme sebuah proses, menciptakan
seperangkat katagori atau pola. Penulisan skripsi ini juga ditunjang dengan
pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan dengan menggunakan atau
meneliti bahan pustaka atau bahan sekunder.'
2. Jenis dan Sumber Data
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang akan
diperoleh dan dilengkapi dengan data kuantitatif, sementara.
Sumber datanya adalah :
a) Data Primer
Data yang diperoleh dari penelitian lapangan (Field research). Yaitu
dengan mengadakan wawancara dengan pimpinan instansi terkait

khususnya Kasat Lantas Polresta Palembang, Kepala Seksi Lalu Lintas

9 . 5o
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DLLAJ Cabang Komhadya Palembang, dan mempelajari mekanisme
kerja instansi tersebut diatas serta wawancara dengan beberapa
kelompok masyarakat khususnya dengan penegemudi atau
penegendara kendaraan bermotor, meneliti dan memperhatiakan lalu
lintas kota, maka data-data dapat diolah secara kualitatif dan
kuantitatif apabila diperlukan.

Data Sekunder

Data sekunder sebagai data pelengkap diperoleh dari penelitian
kepustakaan dan laporan hasil penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari :

Bahan hukum primer sebagia berikut

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

b. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

¢. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan

Angkutan Jalan,

d. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 1993 tentang Pemeriksaan

Kendaraan Bermotor Di Jalan.

e. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang Kendaraan

dan Pengemudi

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan

penjelasan mengenai bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder
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yang di dapat nanti dugunakan dalam penelitian ini adalah Majalah,
Tulisan Ilmiah, Buku-buku hukum.
3. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tertier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder.
Bahan hukum tertier seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus
Hukum dan Internet.
3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukanoleh penulis seluruhnya berlokasikan di Kotamadya

Palembang, yaitu penelitian pada :

-Kepolisian Kota Besar Palembang (POLTABES)

-Kepala Lalu Lintas DLLAJ Cabang Kotamadya Palembang

4.Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah aparat kepolisian lalu lintas. Sampel

diambil secara purposive sampling, penarikan sample dilakukan dengan
teknik pengumpulan data yang dipakai, yaitu : wawancara.
Responden dalam penelitian ini meliputi :

1. Kepala Satuan Lalu Lintas Kepolisian Kota Besar Palembang (Kasat
Lantas).

2. Anggota Satua Lalu Lintas Kepolisian Kota Besar Palembang
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3. Masyarakat pengguna kendaraan bermotor di kota Palembang yang

melakukan pelanggaran.
5. Teknik Pengumpulan Data
1. Studi Lapangan (Field research).
2. Studi Pustaka (Library resesrch).
6. Analisis Data

Analisis data ini dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
dekriptif kualitatif, dimana data yang diperoleh memberikan suatu gambaran
atau suatu perumusan suatu masalah yang télah dikemukakan. Data sekunder
dengan bahan hukum primer, sekunder, serta tersier dianalisis secara kualitatif
oleh penulis. Bahan-bahan hukum tersebut telah dianalisis kemudian
diuraikan secara sistematis untuk memecahkan permasalahan dalah skripsi ini.
Hasil dari penganalisisan suatu permasalahan dituangkan dalm bentuk

penjelasan-penjelasan kemudian ditarik kesimpulan dari penelitian tersebut.
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